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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi Pemenangan Partai Golkar Dalam 
Mengusung Calon Legislatif DPRD Pada Dapil IV Kambu-Baruga Kota Kendari Provinsi 
Sulawesi Tenggara. Dalam penelitian ini menggunakan Strategi Adaptasi J.W Bennet untuk 
menyangkutkan suatu permasalahan yang di teliti di lapangan, selain itu penelitian ini juga 
menggunakan Metode Etnografi, Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik 
pengamatan (Observasion) dan wawancara mendalam (Indepth interview) serta teknik 
pemilihan informan Purposive Sampling. Data yang diperoleh dianalisa seacara deskriptif, 
analisa data yang demaksudkan untuk menyederhanakan data yang diperoleh ke dalam 
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diimplementasikan. Terdapat 78 kandidat di Dapil IV 
Kambu-Baruga yang diusung 16 partai politik dan akan memperebutkan 6 kursi. Olehnya itu, 
setiap calon saling beradu strategi untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat. Strategi 
umum yang kerap kali terlihat pada saat pemilihan umum seperti baliho, stiker, kalender, 
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bantuan sosial, tim sukse dan juga citra melalui media sosial. Strategi yang dilakukan oleh 
kandidiat partai Golkar yakni untuk menang pada pemilu 2019 lalu ialah dengan menerapkan 
pola komunikasi persuasif, solidaritas tim sukses, dan citra melalui media soial. Strategi ini 
dianggap efisien untuk menjaring suara masyarakat. Sementara itu, stratetegi pasti akan 
dihadapkan dengan tantangan. Beberapa tantangan yang dialami oleh para kandidat caleg 
golkar di dapil IV yakni mengalahkan popularitas Incumbent serta menjaga basis massa 
dilapangan untuk tetap menjaga basis suara.Tantangan dihadapi dengan memasifkan strategi 
saat bergerak diruang-ruang masyarakat. 
 
Kata Kunci : Strategi,Calon Legislatif,  Partainya 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the winning strategy of the Golkar Party in carrying out the 
Legislative Candidates for DPRD in the Kambu-Baruga electoral district, Kendari City, 
Southeast Sulawesi Province. In this study, J.W Bennett's Adaptation Strategy was used to 
relate a problem that was examined in the field, besides that this research also used the 
Ethnographic Method. Data collection was carried out using observation and in-depth 
interviews and purposive sampling informant selection techniques. The data obtained were 
analyzed descriptively, the data analysis was intended to simplify the data obtained into a 
form that is easier to read and implement. There are 78 candidates in the Kambu-Baruga 
Regional Elections Region IV who are promoted by 16 political parties and will fight for 6 
seats. Therefore, each candidate competes with each other strategy to get support from the 
community. General strategies that are often seen during general elections are billboards, 
stickers, calendars, social assistance, success teams and also images through social media. The 
strategy carried out by Golkar party candidates, namely to win in the 2019 election, was to 
apply persuasive communication patterns, successful team solidarity, and image through 
social media. This strategy is considered efficient to capture the voice of the community. 
Meanwhile, the strategy will definitely be faced with challenges. Some of the challenges faced 
by Golkar candidates in the IV electoral district are defeating the popularity of the Incumbent 
and maintaining the mass base in the field to maintain the vote base. The challenge is faced by 
passive strategies when moving in public spaces. 
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Sepanjang sejarah, Indonesia telah menyelenggarakan 11 kali pemilihan umum 
(Pemilu), yaitu pada tahun 1955, 1971, 1977, 1982, 1987, 1992, 1997, 1999, 2004, 
2009 dan 2014 yang saat ini masih berlangsung. Rata-rata 5 tahun sekali, kecuali 
tahun 1955-1971 karena model demokrasi terpimpin di zaman Presiden Soekarno, 
dan tahun 1997-1999 ketika Presiden Soeharto mengumumkan mengundurkan diri 
dan berhenti menjadi presiden. Untuk pertama kalinya, sistem proporsional terbuka 
diterapkan pada Pemilihan Legislatif (PILEG) 2009.Melalui sistem ini, pemilih tak 
lagi memilih partai politik, melainkan Calon Legislatif (CALEG). Penetapan calon 
terpilih pada suatu daerah pemilihan dilakukan berdasarkan perolehan suara 
terbanyak, bukan nomor urut. 
Demokrasi yang berjalan di Indonesia telah menghasilkan sejumlah kemajuan 
yang berarti dipandang dari segi prosedural. Pileg pemilu Presiden dan Wakil 
Presiden, sampai Pilihan Kepala Daerah Langsung (PILKADAL) dapat berjalan 
dengan bebas, transparan, demokratis, dan dalam suasana damai. Kebebasan 
berpendapat (freedom of expration), kebebasan berserikat (freedom of assembly) dan 
kebebasan pres (freedom of press) jauh lebih baik dibanding pada zaman Orde Baru. 
Pada pemilu 2019, dinamika politik di Indonesia semakin hari semakin tinggi, 
mengingat jadwal pelaksanaannya tinggal sesaat lagi, diantaranya menggerakan 
seluruh tim sukses untuk mempersiapkan para calon legislatif ini, serta merancang 
strategi kampanye. Sebagian Syarat kontestan politik adalah anggota partai politik 
yang namanya telah ditetapkan secara resmi oleh penyelenggara pemilu sebagai calon 
anggota legislatif untuk mengikuti pemilu legislatif di daerah pemilihan masing-
masing.Adanya strategi merupakan kunci kemenangan seorang calon atau kandidat 
dan merupakan peranan penting dalam kemenangan tersebut.Keberhasilan untuk 
memenangkan pemilihan umum legislatif tidak bisa lepas dari perencanaan, 
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi sehingga upaya melalukan persuasif terhadap 
masyarakat pemilih harus terus dilakukan, yang pada akhirnya memberikan dukungan 
suaranya untuk memilihnya. 
Strategi Politik merupakan seperangkat metode agar dapat memenangkan 
pertarungan antara berbagai kekuatan politik yang menghendaki kekuasaan, salah 
satu contoh yaitu Strategi yang dilakukan oleh para kandidat dalam pemilihan 
legislatif pada pemilu 2019 yang lalu, secara nasional dapat dikatakan mirip dan 
identik termasuk di Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara. Kegiatan itu bisa 
berupa penggalangan massa lewat kegiatan pengajian, sponsorship, pertandingan 
olahraga, pendirian posko pemenangan, pembagian cindera mata maupun sembako, 
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penggunaan media massa (iklan politik), pemasangan baliho dan spanduk serta usaha-
usaha simpatik lainnya yang bertujuan untuk mengenalkan diri calon legislatif kepada 
khalayak ramai. 
Daerah pilihan empat (IV) Kambu-Baruga memiliki 78 kandidat calon anggota 
legislatif yang diusung oleh 16 partai politik. Dari total keseluruhan dapil Kambu 
Baruga, enam orang diantaranya berasal dari partai Golongan Karya. Semantara itu, 
kuota yang diperlukan pada dapil IV untuk mengisi kursi di dewan ialah 6 
orang.Dengan kuota kursi yang disiapkan, 78 kandidat saling beradu strategi untuk 
meloloskan diri.Dari 16 partai pengusung yang terlibat dalam kontestasi pemilihan 
umum 2019, sudah sangat jelas tidak semua dapat meloloskan kandidatnya. 
Kemenangan akan ditentukan dari jumlah suara tiap kandidat dalam satu partai dan 
suara partai. 
Partisipasi pemilih dapil IV Kambu Baruga ialah 26.161 orang dari jumlah 
Daftar Pemilih Tetap (DPT) keseluruhan sebanyak 32.293 orang. Dari total DPT 
keseluruhan, 78 kandidat memiliki peluang yang sama untuk menang, tinggal 
bagaiamana cara mengambil hati pemilih untuk memilihnya.Saling beradu strategi 
sudah menjadi hal wajar saat hari pemilihan berlangsung. Strategi siapa yang mampu 
menaklukkan masyarakat, maka tentunya akan memenangkan kompetisi. Sebelum 
menerapkan strategi, hal yang paling utama dilakukan ialah mengidentifikasi 
masalah-masalah sosial yang ada dimasyarakat dengan cara melakukan adaptasi. 
Setelah proses adaptasi dilakukan, barulah seorang calon membuat strategi dan 
kemudian diterpakan. 
Partai Golkar salah satu dari 16 partai yang ikut serta dalam pemihan umum 
2019, salah satunya di dapil IV Kambu-Baruga dengan mengusung 6 orang 
kandidat.Satu diantara 6 orang kandidat merupakan seorang incumbent dan 5 calon 
lainnya merupakan pemain baru.Pada dapil IV, kandidat partai golkar bersama 
dengan 72 kandidat lainnya berjuang untuk setidaknya dapat mengisi satu kursi dari 
total 6 kursi yang ditetapkan oleh KPU Kota Kendari. Oleh karena itu, langkah yang 
harus dilakukan berupaya untuk mendapatkan simpatik masyarakat dengan cara 
menerapkan strategi. Secara umum, kandidiat partai golkar, khususnya dapil Kambu-
Baruga menerapkan strategi yang tidak begitu jauh berbeda yakni diantaranya 
Persuasif (sosialisasi, adaptasi dan komunikasi), dan membuat tim sukses. 
Tergantungcara masing-masing kandidat untuk menerapkan strategi tersebut 
yang saling mengungguli. Menurut kandidat, strategi sama tidak menjadi soal karena 
tergantung dari masyarakat menilai, mana yang lebih baik dalam menerapkan 
strategi. Beberaapa kandidiat bahkan tidak turun langsung, namun menitipkan kepada 
tim sebagai bentuk kerjasama. Untuk bisa lebih masif, tidak semua kandidat jalan 
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bersamaan dengan tim, mengingat wilayah cakupan dapil IV sangat luas sehingga 
harus membagi tugas. Kompetisi pastinya memberikan tantangan bagi 
pelaku.Tantangan yang diakui oleh kandidat partai golkar ialah mengalahkan 
popularitas incumbent dan juga memasifkan strategi sampai hari pemilihan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang strategi 
pemenangan calon anggota DPRD KOTA sebagai salah satu cara untuk menentukan 
kemenangan dalam pemilihan DPRD KOTA dengan judul penelitian “Strategi 
Pemenangan Partai Golkar Dalam Mengusung Calon Legislatif DPRD Pada Dapil IV 
Kambu-Baruga  Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukandi Kecamatan Kambu Dan Kecamatan Baruga, Kota 
Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut 
telah dilaksanakan pemilihan serentak anggota DPRD Kota tahun 2019 yang lalu. 
1994:130).Adapun yang menjadi informan kunci dalam penelitian ini ialah 
mantan Ketua Partai Golkar Kota Kendari dan informan biasa masyarakat Kecamatan 
Kambu dan Kecamatan Baruga dan 4 Calon Legislatif DPRD Kota Dapil IV Kambu-
BarugaPartai Golkar (Golongan Karya). 
Nama informan dalam penelitian ini sengaja disamarkan sesuai kesepakatan 
bersama peneliti dan informan. Sementarai itu, informan kunci dalam penelitian ini 
ialah Pak HB mantan Ketua partai Golkar dan informan biasa ialah FN, RJ, SE (54 
Tahun), Radi (30  Tahun), MW (28 Tahun), KN (33 Tahun),Bapak An (41 Tahun), 
Bapak Nd (44 Tahun), Bapak Dd (40 Tahun), Bapak IN (44 Tahun), Bapak SA (45 
Tahun), A.S,IW (37 tahun), RZ, Bapak WN (44 Tahun), Bapak HJ (40 Tahun), Asran 
(32 Tahun). Informan tersebut benar-benar memberikan informasi mengenaai calon 
legislatif partai golkar dapil IV Kambu-Baruga. 
Pengamatan dilakukan untuk mengumpulkan data dengan cara mengamati 
berbagai hal berupa fenomena, peristiwa atau kejadian di lapangan. Dalam hal ini, 
pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pengamatan langsung.Adapun 
hal-hal yang diamati adalah Strategi-strategi apa saja yang dilakukan para calon 
legislatif serta Tantangan yang dihadapi Partai Golkar Dalam Mengusung Caleg 
DPRD Dapil IV Kambu-Baruga Kota Kendari. 
Pengamatan dilakukan langsunga dengan mengikuti beberaapa kandidat pada saat 
bertemu dengan tokoh-tokoh masyarakat. Namun sebelum itu, tim 
sukses/pemenangan telah menyiapkan segala kesiapan pertemuan tersebut, sebelum 
caleg tiba dilokasi. tim pemenangan telah membuka bahasa terlebih dahulu terkait 
figur caleg yang akan di bawanya sehingga ketika caleg tersebut bertemu dengan 
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toko-toko masyarakat tidak perlu lagi menjelaskan dari awal maksud dan tujuan caleg 
tersebut, pertemuan itu lebih kepada membahas janji dan komitmen yaitu program 
pemberdayaan dan aspirasi mereka akan di perjuangan ketika terpilih antara caleg dan 
toko masyarakat, dan ketika toko maysrakat sudah sepakat, parah caleg akan meminta 
masyrakat tersebut untuk mendirikan baliho caleg tersebut sebagai bukti tanda 
komitmen sekaligus membagikan stiker yang berisikan nomor urut dan foto caleg. 
Setelah pertemuan, parah caleg menitipkan santunan sebagai tanda terima kasih 
dan dititipkan kepada tim pemenangan untuk di berikan kepada tokoh masyarakat 
tersebut. Santunan juga sangat berpengaruh kepada sikap konstituen bahkan 
komitmen antara caleg dan tokoh masyarakat akan diingkari. Terdapattim yang 
bertugas mengawasi tokoh masyarakat tersebut untuk memastikan komitmen yang di 
bangun tetap terjaga, karena tidak sedikit tokoh masyarakat berpaling dari komitmen 
yang telah di bangun karena faktor santunan dan kurangnya perhatian dari caleg 
sehingga masyakat bepikir bahwa caleg tersebut hanya datang ketika ada keinginan 
saja. Olehnya itu strategi yang di lakukan oleh sala satu caleg rajab jinik adalah akan 
terus berkomunikasi dengan parah tokoh-tokoh masyarakat yang telah di temuinya 
sebagai bukti perhatian caleg kepada mereka serta untuk mengetaui kebutuhan-
kebutuhan apa yang bisa diberikan kepada masyarakat tersebut. 
Merupakan percakapan terarah (tanyajawab) yang tujuannya untuk 
mengumpulkan informasi deskriptif kualitatif. Wawancara mendalam (indepth 
interview) dapat diberi makna kombinasi antara pertanyaan deskriptif, struktural dan 
kontras (Spradley,1997) wawancara mendalam bersifat bebas tetapi diarahkan oleh 
fokus penelitian dalam penelitian etnografi agar wawancara efektif dan produktif 
dalam pengumpulan data. 
Selanjutnya wawancara ini dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara 
bersifat semi struktur artinya wawancara dengan kombinasi antara pedoman panduan 
wawancara (interview guide) yang telah disiapakan dan tergantung jalannya proses 
wawancara itu sendiri, serta peneliti menggunakan alat bantu perekam yaitu 
Handphone agar memudahkan peneliti saat penyusunan hasil penelitian. Dalam 
proses wawancara, peneliti terlebih dahulu memperkenalkan jati diri dan meminta 
izin kepada informan untuk dimintai keterangan yang berkaitan dengan Strategi 
Partai Golkar Dalam Mengusung Caleg DPRD Kota Kendari Dapil IV Kambu-
Baruga untuk mencapai kemenangan. 
Setelah data lapangan berupa hasil pengamatan dan wawancara mendalam, maka 
langkah selanjutnya melakukan analisis data lapangan. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif yaitu metode dengan cara menguraikan 
sekaligus menganalisis. Seluruh data yang dibutuhkan telah terkumpul melalui proses 
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observasi dan wawancara mendalam merupakan data primer yang selanjutnya 
dideskripsikan dan dipaparakan kedalam kata-kata ataupun kalimat, kemudian 
dianalisis`sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga menghasilkan kesimpulan yang 
dapat menjawab rumusan permasalahan yang ada. 
Data penelitian yang telah didapatkan selanjutnya ditulis menggunakan analisis 
teori yakni dalam hal ini teori Marketing Politik yang di kemukakan oleh O’Cass 
Demi untuk mewujuakan harapan memenangkan kompetisi pada pemilihan umum 
2019.Marketing politik, diaplikasikan dalam sebuah organisasi dalam partai politik 
dan serta kampanye yang akan disenggelarakan. Dalam menyelenggarakan kampanye 
perlunya beberapa tahapan untuk mempromosikan beberapa produk politik. 
diantaranya, sebuah simbol, image, dan platform serta program-program yang akan 
ditawarkan. Pada saat kampanye berlangsung ada beberapa tahapan yang diterapkan 
dalam proses marketing politik. Menurut Firmanzah ada 4P yang diterapkan yaitu 
Product, Promotion, Price, Place. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemilihan umum merupakan pesta domokrasi yang dilakukan tiap 5 tahun sekali. 
Salah satu syarat menjadi calon anggota legislatif ialah menjadi anggota partai politik 
dimana ketentuan tersebut telah dijabarkan dalam pasal 51 ayat 1 UU nomor 8 tahun 
2012 huruf “o”.  Partai politik menjadi kendaraan yang paling menentukan para caleg 
untuk memenangkan pertarungan mengisi kursi dengan kuota yang telah 
ditentukan.Agar bisa memperoleh kursi di parlemen, caleg dan juga partai 
pengusungnya tentunya memiliki strategi.Begitupun dengan pemilihan legislatif Kota 
Kendari tahun 2019 khususnya caleg partai Golkar daaerah pemilihan Kambu-
Baruga. 
Calon anggota legislatif partai Golongan Karya Kota Kendari dapil IV (empat) 
Kambu-Baruga berjumlah enam orang memperebutkan satu kursi.Dengan segala 
upaya yang ada, para caleg ini berusaha untuk saling mengumpulkan dukungan yang 
menjadi suara sah saat pemilihan.Sehingga untuk menwujudkan hal tersebut masing-
masing diantara mereka menerapkan strategi untuk saling mengungguli.Kompetisi 
pemilihan calon legislatif tahun 2019 dapil emapat Kambu-Baruga hanya 
memberikan satu kursi untuk mengantarkan calon duduk di kursi parlement Kota 
Kendari.Dengan kondisi tersebut, tidak mudah bagi mereka untuk saling 
menaklukkan. 
Jumlah partisipan pemilih kedua Kecamatan yakni Kambu dan Baruga ialah 
26.116 pemilih yang kemudian akan diperebutkan enam calon tersebut dan 
menyisakan satu orang sebagai perwakilan dapil empat Kambu-Baruga. Jika 
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diperhatikan dari jumlah partisipan pemilih tersebut, peluang untuk menang terbuka 
untuk semua calon.Selebihnya tegantung usaha masing-masing bagaimana bisa 
mengumpulkan suara terbanyak.Olehnya itu, permainan strategi menjadi penentu 
siapa saling mengguli antar mereka.Sasaran utama demokrasi ialah pemilih yang 
mengharuskan para calon legislatif ini wajib untuk beradaptasi pada lingkungan 
pemilih. Bennet (2005 : 249-250)  mengemukakan bahwa manusia selalu berusaha 
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya, baik secara biologis atau 
genetik maupun secara budaya. 
Pilar utama dari demokrasi ialah masyarakat yang kemudian berdampak pada 
jalannya sistem peerintahan. Seseorang yang berniat untuk maju mengabdikan diri 
untuk masyarakat melalui proses politik wajib memiliki partai politik. Tentunya tidak 
sulit bagi mereka yang terlebih dahulu sudah menjadi anggota partai atau simpatisan 
partai politik.Begitupun dengan calon anggota legislatif 2019 partai Golongan Karya 
Kota Kendari dapil empat Kambu-Baruga.Enam calon legislatif tersebut merupakan 
kader dan simpatisan Partai Golkar yang medaftarkan dirinya untuk menggunakan 
partai golkar sebagai pintu lenggang ke pemilihan legisatif.Dengan menggandeng 
partai politik, strategi awal kemenangan calon legistlatif sebelum ke dapilnya ialah 
harus lolos pendaftaran dipartai Golongan Karya Kota Kendari. Sementara itu, 
strategi calon anggota Legislatif partai Golkar tahun 2019 yakni strategi persuasif, 
sosialisasi visi misi dan sumbangan sosial. 
Strategi persuasif pada umumnya dilakukan calon legislatif termaksud enam 
orang caleg dari partai Golongan Karya dapil empat (IV) Kambu-Baruga pada pemilu 
tahun 2019 lalu.Strategi persuasif yang dilakukan oleh beberapa caleg Golkar ini 
bermaksud untuk menemui tokoh masyarakat di dapil empat (IV) guna mendapat 
dukungan.Strategi ini dianggap oleh beberapa caleg sebagai perkenalan awal di dapil 
empat (IV). Model adaptasi sosial budaya merupakan cara untuk mengadakan 
perubahan dengan melakukan proses penyesuaian prilaku yang sesuai dengan norma 
yang berlaku dimasyarakat dalam kegiatan kemasyarakatan (A. Aziz Alimul Hidayat 
2007). Tokoh masyarakat memberikan informasi atau petunjuk mengenai demografi 
masyarat yang kemudian setiap caleg akan berkunjung secara berkala. 
Penyesuaian diri sangat penting dilakukan oleh seseorang jika berniat 
mencalonkan diri sebagai anggota legislatif.Strategi Persuasif ini memungkinkan 
seorang calon untuk mendapatkan suara dasar dari tokoh atau masyarakat yang 
memiliki peranan cukup penting dilingkungan tersebut.Prinsip-prinsip dalam 
komunikasi persuasif dapat digunakan oleh persuader sebagai landasan untuk 
mengubah sikap, kepercayaan dan mengajak sasaran perusuasi untuk melakukan 
sesuatu. Sasaran utama calon legislatif partai Golongan Karya dapil IV Kambu-
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Baruga ialah pemilih, dimana salah satu cara untuk mendapatkannya dengan petunjuk 
tokoh atau orang yang memiliki basais massa di linggkungan tersebut. 
Persuasif dalam bentuk komunikasi bertujuan untuk mempengaruhi dan 
meyakinkan orang lain. Caleg anggota Legislatif Partai Golkar dapil IV Kambu-
Baruga berusaha sepenuhnya untuk meyakinkan masyarakat dengan janji-janji 
politik. Janji politik yang diantarkan setiap kali melakukan kunjungan ke masyarakat 
bukan berasal dari kemauan tiap calon akan tetapi merupakan aspirasi yang telah 
ditampung terlebih dahulu melalui penelusuran. Sejatinya masyarakat memegang 
kekuasaan tertinggi atas demokrasi di Negara ini dan sebagai salah satu lembaga yang 
mewakili ialah DPRD.Dengan demikian, para calon anggota legislatif menghindari 
memberikan rencana solusi atas permasalahan yang ada baik secara infrastruktur 
ataupun social. 
Komunikasi politik berkaitan erat dengan sistem politik yang dianut sebuah 
negara. Komunikasi politik, seperti halnya di sisitem politik lainnya juga mutlak 
diperlukan dalam proses pembentukan pemerintahan. Komunikasi politik merupakan 
salah satu masukan yang menentukan bekerjanya semua fungsi dalam sistem 
politik.Komunikasi politik sebagai bagian dari sistem politik merupakan satu 
konsepsi yang menyatakan bahwa semua gejala sosial, termasuk gejala komunikasi 
dan politik, adalah saling berhubungan dan saling memengaruhi.Untuk memperoleh 
suara pemilih, para calon legislative partai golkar juga melakukan pidato kampanye 
terbuka atau dialog dengan masyarakat.Komunikasi antarpribadi sangat potensial 
untuk memmengaruhi atau membujuk orang lain, karena dalam komunikasi baik 
komunikator maupun komunikan dapat menggunakan kelima alat indera untuk 
mempertinggi daya persuasif pesan yang disampaikannya. 
Untuk memenangkan kompetisi di ajang pemilu legislatif para kandidat atau 
calon legislative partai golkasr dapil IV Kambu-Baruga saling bersaing satu sama lain 
dengan menerapkan berbagai strategi komunikasi politik yang jitu. Strategi yang 
dilakukan calon legislatif terkait dengan penggalangan dan mobilisasi massa dalam 
pembentukan opini publik ataupun selama periode pemilihan umum legislatif. 
Strategi ini penting dilakukan untuk memenangkan perolehan suara yang mendukung 
kemenangan suatu partai politik yang mengusung calon legislatif.Strategi persuasif 
yang mengedepankan komunikasi tidak hanya diperankan oleh enam orang calon 
legislatif namun juga keterlibatan strukur partai juga terlibat dalam komunikasi dalam 
bentuk promosi. 
Kekuatan media sosial sangat besar untuk mempengaruhi setiap individu, 
teknologi berbasis situs web ini menimbulkan banyak kesempatan untuk 
berkomunikasi tanpa batas. Facebook salah satu media sosial yang saat ini paling 
                                                     M Hazatul Ansar, Akhmarhadi : Strategi pemenangan partai 
golkar dalam mengusung calon legislatif dprd kota kendari pada dapil iv kambu-baruga kota 
kendari provinsi sulawesi tenggara 
 
                               KABANTI: Jurnal Kerabat Antropologi, Vol.5 No.2 (Desember -2021) ;  112 - 126                                                                                                                                                     
http://journal.fib.uho.ac.id/index.php/kabanti| 121 
 
banyak menibulkan berita kontrofesial dari beberapa hal yang telah terjadi, sehingga 
tidak heran apa bila Facebook sebagai media sosial menjadi salah satu media yang 
sering digunakan untuk mempublikasikan serta memperkenalkan sebuah prodak. 
Tidak hanya itu saja, media sosial juga kini menjadi salah satu media untuk 
berkampanye politik dari berbagai caleg.  
Facebook merupakan salah satu media sosial yang sering digunakan sebagai 
alternatif tercepat dan praktis untuk memperkenalkan figur politik kepada banyak 
orang. Dalam perkembangannya, media sosial menjadi penting sebagai sarana yang 
efektif dalam proses komunikasi politik, khususnya dalam konteks kampanye pemilu 
yang dapat menjadi perantara para politisi dengan konstituennya,yaitu antara 
komunikator dan komunikan secara jarak jauh. Facebook adalah komunitas online 
yang saat ini terkemuka di Internet, kebanyakan menganggap Facebook sebagai dasar 
dari media sosial yang ide dasarnya untuk menawarkan setiap pengguna terdaftar 
kesempatan untuk membuat profil pengguna dengan gambar dan untuk tetap 
berhubungan dengan apa yang disebut teman mereka, atau kontak mereka link ke di 
situs. 
Media sosial dijadikan sebagai strategi komunikasi politik adalah merupakan 
relatif baru dan menjadi fenomena hangat hingga kini.Melaui sosial media seperti 
Facebook menjadi salah satu strategi yang di lakukan oleh tim sukses dari para figur 
politik untuk memperkenalkan figur politik tersebut kepada orang banyak, selain itu 
meperkenalkan figur tujuan berkampanye politik pada sosial media ini juga bertujuan 
agar dapat melihat kritik dari orang-orang yang melihat ataupun mengenal serta siapa 
yang pro dan tidak terhap figur tersebut hal ini yang kemudian menjadi penilaian buat 
para tim sukses untuk mengefaluasi kinerja mereka dan meningkatkan pola 
kumunikasi terhadapat para pendukung. 
Tujuan yang paling mendasar dari kampanye melalui sosial media adalah 
memperkenalkan para figur yang akan maju sebagai bakal calon, berkampanye 
melalui sosial media merupa cara isntan, praktis, mudah dan simpel untuk 
mengenalkan bakal calon tersebut, para figur tetap akan dilihat oleh orang-orang yang 
saling terhung antara satu dengan yang lainnya. Respon dari para netizen yang 
melihat postingan dari para figur akan berkomentar, sehingga komentar tersebut 
menjadi suatu penilaian untuk mengetahui bagaiaman respon mereka terhadap figur 
tersebut. Peranan media sosial menjadi sangat penting, karena mampu mendongkrak 
suara secara signifikan bahkan membentuk opini.Munculnya opini, berhasil 
membentuk kekuatan masing-masing calon.Keberadaan kampanye bisa 
memunculkan secara cepat hal-hal yang berkaitan dengan pergerakan partai 
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politik.Banyaknya pernyataan bisa ikut mempengaruhi calon pemilih dalam 
menentukan siapa yang harus dipilih. 
Sifat kampanye di media sosial ini bisa merupakan kebalikan dari kampanye yang 
ada di dunia nyata.Jika di dunia nyata kampanye yang identik dengan suara berisik, 
suara keras tapi tanpa bukti yang nyata, di media sosial adalah kebaliakan dari itu 
dimana kampanye di media sosial tidak berisik dan bising.Politik di media sosial bisa 
merupakan politik yang benar-benar berisi ide-ide dan aksi nyata untuk di paparkan 
di media sosial yang berupa foto saat berkampanye yang kemudian menyebarkan 
berbagai isu-isu sosial dari bakal calon tersebut. 
Tim sukses adalah orang yang sangat berpengaruh dalam usaha pemenangan 
pasangan calon, kelompok tim sukses terdiri dari orang yang sudah memiliki 
kemampuan secara manejerial serta loyalitas dan tidak dapat diragukan serta 
mempunyai visi dan misi untuk jangka panjang untuk orientasi dalam pemenangan 
calon. Tim sukses dalam pilkada merupakan hal terpenting bagi setiap bakal calon 
yang akan mencol, dimana setiap para figur pasti memiliki kelompok-kelompok atau 
sebuh tim yang akan mendukungnya untuk mencari pendukung bakal calaon tersebut. 
Pagelaran pemilihan umum tahun 2019 memberikan sejumlah tantangan sendiri 
bagi mereka yang berkompetisi menjadi calon legislatif baik pada tingkat I,II dan 
Pusat, tentunya dengan kadar yang berbeda. Tantangan yang dihadapi oleh calon 
legislatif Partai Golongan Karya dapil IV Kambu-Baruga. Tantangan selalu ada 
sebagai bukti dari sebuah proses perjuangan menggapai harapan, dan demikian pula 
yang dirasakan oleh kandidat calon legislatif dapil IV Kambu-Baruga Kota Kendari. 
Ada beberapa faktor yang menjadi tantangan bagi ke enam (6) kandidat yang tidak 
menguntungkan ketika akan maju dalam pemilihan. Untuk memenangkan kompetisi 
dalam pemilihan, semua kandidat perlu melewati tantangan tersebut dan tentunya 
mereka harus memahami hal tersebut, agar dalam memenangkan pemilihan mereka 
dapat melakukan strategi yang tepat. 
Faktor-faktor yang dapat menghambat ke enam kandidat dapil IV Kambu-Baruga 
Partai Golkar harus mampu diketahui untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak 
diinginkan yakni kekalahan.Dengan mengetahui tantangan tersebut, maka selanjutnya 
mereka mencari solusi yang tepat dan tentunya menguntungkan.Salah satu tantangan 
yang dihadapi oleh kandidat caleg golkar dapil IV Kota Kendari ialah adanya 
incumbenti.Seperti diketahui bahwa dari enam orang caleg partai golkar dapil 
Kambu-Baruga salah satunya merupakan Incumben. Ini menjadi berat bagi ke 5 orag 
kandidat karena incumbent memiliki banyak kelebihan diantaranya telah dikenal, 
memiliki basis massa dan telah memiliki suara dasar melampaui kandidat lainnya. 
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Popularitas menjadi modal yang sangat berharga yang harus dimiliki oleh 
siapapun untuk terjun dalam dunia politik.Popularitas seseorang dapat menjadi salah 
satu aspek yang mendukung seseorang untuk memperoleh kekuasaan. Popularitas 
tidak lahir dalam proses menuju pemilihan akan tetapi bawaan diri seseorang yang 
aktivitasnya banyak bersentuhan dengan masyarakat.  Modal sosial tersebut yang 
menjadi salah satu motivasi untuk ikut terlibat dalam pagelaran pemilihan umum 
2019.Incumbent tidak dianggap sebagai pesaing namun sebagai motivasi untuk terus 
bergerak menuai simaptisan masyararkat calon konstituen.Dengan segala 
kesungguhan, kandidat partai golkar terus bergerak mensosialisaka diri dengan 
program-program unggulan mereka. 
DPRD (Dewan Perwakilan Rakyat Daerah) yang merupakan lembaga perwakilan 
rakyat Daerah yang berkedudukan sebagai unsur penyelenggara pemerintahan 
Daerah, Provinsi, Kabupaten dan Kota. DPRD dipilih oleh rakyat dengan cara 
pemilihan atau yang biasa disebut pilkada/pimilukada. Dalam Ajang pilkada yang 
menjadi kewajibawan setiap Daerah pemilihan Provinsi, Kabupaten dan Kota untuk 
menyelenggarakan pilkada tersebut, dalam proses pilkada akan melibatkan seluruh 
masyrakat yang ada pada Daerah atau Kota tersebut. 
Setiap figur yang ingin mencalonkan sebagai Kepala Daerah harus memiliki partai 
yang mengusung atau mendukungnya dalam ajang pilkda yang akan berlangsung. 
Parpol atau partai politik merupakan suatu organisasi yang disengaja dan bersifat 
nasional, partai politik merupakan sebuah wadah dari setiap para bakal calaon, dari 
setiap partai politik bisanya memiliki satu figur yang paling di unggulkan dari 
beberapa figur lain atau yang lebih dikenal dengan sebutan Incumbent. Incumbent 
merupakan salah satu figur yang telah menduduki jabatan sebelumnya misalnnya 
segabai DPR, DPRD, BUPATI, Gubernur, Kepala Desa dan Presiden kemudian 
kembali untuk mencalonkan kembali, sebagai Incumbent tetntunya sudah memiliki 
basis massa dari pertarungan pilkada sebelumnya. 
Pasangan kandidat yang didukung kursi parlemen terbanyak dan sekaligus 
Incumbent berhasil memenangkan pilkada secara langsung, jika dilihat dari segi 
personal pasangan kandidat dan pasangan kandidat incumbent setidaknya sudah 
mempunyai keunggulan sendiri dibandingkan dari kandidat bukan incumbent seperti, 
popularitas, citra, penguasaan opini di masyarakat serta penguasaan opini yang ada di 
media massa, dan persiapan financial, rekrutmen tim sukses, strategi, serta 
pemenangan dan pemahaman karakteristik masyarakat sebagai calaon pemilih, 
sehingga masing-masing pasangan calon bersama tim sukses membutuhkan sebuah 
strategi komunikasi yang paling efektif. Hal itu bertujuan untuk memunculkan 
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kemabali kesadaran, rasa simpati, dan dukungan dari para masyarakat sebagai calon 
pemilih serta bagaimana membangun hubungan antara pasangan dengan para calaon 
pemilih, sehingga menreka mencoblos pasangan calon yang diusung oleh para tim 
sukses tersebut. 
Incumbent yang memiliki potensi besar untuk menang dalam setiap persaingan 
dan menduduki kursi orang nomor satu di Daerah. Hal tersebut terjadi karena, selain 
ingin memiliki dukungan yang kuat Incumbent juga memiliki beberapa jaringan dan 
mesin politik sebagai mana tim sukses yang cukup solid, kandidat pertahana atau 
Incumbent tentunya mempunyai image yang baik sebagai pejabat Daerah di mata 
publik, hal ini juga dikarenakan saat proses pilkada yang sebelumnya berlangsung, 
figur tersebut ditopang dan didukung dengan kinerjanya yang positif dan semakin 
memperkuat korelasi antara pemilihan dan calon kandidat dalam hal memperoleh 
kemenangannya kembali. 
Saling beradu strategi sangat lumrah dilakukan oleh para kandidat saat 
mencalonkan diri pada pemilihan umum.Bergerak menembus batas kemampuan 
menyerap aspirasi masyarakat menjadi point penting dalam pemilihan 
legislatif.Politikus sejatinya mengetahui arti dari demokrasi dari rakyat oleh rakyat 
dan untuk rakyat.Definisi tersebut memberikan penyegaran bahwa rakyat pilar utama 
demokrasi sehingga apapun itu yang berhubungan dengan kehidupan berneagara yang 
berimplikasi kepada rakyat wajb diperjuangkan. Jauh sebelum demokrasi, secara 
sosiologi dimana manusia tidak dapat hidup tanpa bantu orang lain menyimbolkan 
bahwa banyak cara yang dapat dilakukan untuk saling membantu. 
Salah satu cara tersebut ialah masuk kedalam sistem kenegaraan yakni anggota 
legislatif. Politik diartikan sebagai strategi untuk kemudian bisa mendapatkan 
simpatisan dari masyarakat.Tidak sedikit orang yang ingin mencalonkan diri sebagai 
wakil rakyat, sehingga diantara mereka harus beradu strategi dilapangan.Permaianan 
stratei harus tetap lakukan kapanpun dan dimanapun seorang caleg itu berada 
sehingga peluang untuk menaikan integritas dan citra terbuka lebar.Strategi yang 
diterapkan oleh calon anggota legislatif partai golkar dapil IV akmbu-Baruga tidak 
boleh lengah saat diterapkan dalam artia semua yang telah dilakukan harus dijaga 
agar tidak terjadi hal yang diinginkan salah satunya kehilangan suara. 
Memasif strategi merupakan cara yang ampuh untu meminimalisir kekalahan. 
Selain itu juga, strategi yang masif dapat mengukur sejauh mana perkembangan yang 
telah dicapai.Tidak kalah penting ialah evaluasi tiap saat untuk mengetahui 
kelemahan dan kekurangan. Kandidat partai golkar dapil Kambu-Baruga kerap kali 
melakukan evaluasi bersama dengan partai dan juga tim. Hari yang dianggap paling 
memberatkan ialah saat memasuki pemilihan.Satu minggu sebelum itu para kandidat 
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sibuk dengan urusan masing-masing meyakinkan kembali calon pemilihnya agar 
benar tidak berpaling.Kecolongan saat hari pemilihan berlangsung banyak dirasakan 
oleh para kandidat dari partai golkar ini.Tanpa disadari strategi lawan mulai 
mengusik dengan tatwaran-tawaran uang. 
Money politik menjadi senjata akhir untuk menumbangkan lawan yang dirasa 
memiliki pemilih yang banyak. Mereka akan dipengaruhi dengan uang untuk tidak 
memilih pilihanya. Makanya pekerjaan eksra untuk mengidentifikasi strategi lawan 
yang menggunakan kekuatan uang untuk menghasilkan suara.Tidak sedikit dari para 
kandidat kehilangan suara saat pemilihan berlangsung di 2019.  Semua kandidat 
mengatisipasi serangan uang dari calon lain yang bisa merusak citra politik. Sistem 
pengawasan basis massa intens dilakukan oleh para kandidat beserta timnya agar 
tidak kecolongan saat hari pemilihan berlangsung. Semaksimal usaha para kandidat 
dalam menerapkan strategi akan kalah dengan politik uang yang dilakukan kandidat 
lain. 
Strategi lanjutan anggota legislatif yang terpilih dari partai golkar pada 
pemilihan tahun 2019 untuk kedepannya terkait dengan media sosial, diperlukan 
regulasi yang jelas dan tegas dalam penyampaian informasi di media sosial, apalagi 
terkait dengan maraknya berita-berita hoax. Regulasi ini dimaksudkan untuk 
menindak tegas para pembuat atau penyebar hoax sehingga kedepan pilkada atau 
pemilu tidak terganggu oleh hal seperti hoax yang menjadi sarana penyebar 
kebencian atau intoleransi. Berkaitan dengan media mainstream, perlu 
mengendepankan indepedensi dan aspek jurnalisme damai dalam proses pembuatan 
atau pemuatan berita berdasarkan etika jurnalisme yang brlaku. 
KESIMPULAN 
Kandidiat Calon Legislatif partai Golkar di dapil IV Kambu-Baruga berjumlah 6 
orang terdiri dari 5 laki-laki dan 1 orang perempuan. Satu orang diantara enam 
kandidiat merupakan calon incumbent atau mantan anggota dewan periode 2014-
2019 yang mencalonkan kembali untuk periode kedua dengan partai dan dapil yang 
sama. Terdapat 78 kandidat di Dapil IV Kambu-Baruga yang diusung 16 partai 
politik dan akan memperebutkan 6 kursi. Olehnya itu, setiap calon saling beradu 
strategi untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat. Strategi umum yang kerap 
kali terlihat pada saat pemilihan umum seperti baliho, stiker, kalender, bantuan sosial, 
tim sukse dan juga citra melalui media sosial. 
Strategi yang dilakukan oleh kandidiat partai Golkar yakni untuk menang pada 
pemilu 2019 lalu ialah dengan menerapkan pola komunikasi persuasif, membentuk 
tim sukses, dan citra memalui media soial. Strategi ini dianggap efisien untuk 
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menjaring suara masyarakat. Sementara itu, stratetegi pasti akan dihadapkan dengan 
tantangan. Beberapa tantangan yang dialami oleh para kandidat caleg golkar di dapil 
IV yakni mengalahkan popularitas Incumbent serta menjaga basis massadilapangan 
untuk tetap menajaga basis suara. Tantangan dihadapi dengan memasifkan strategi 
saat bergerak diruang-ruang masyarakat. 
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